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ABSTRAK

Nama/NIM : Cut Ade Rizqgina Fuad/ 210301024

Judul Skripsi : Dampak Pembangunan PLTU Terhadap
Masyarakat Gampong Suak Puntong,
Kabupaten  Nagan Raya  (Analisis
Ekoteologi Seyyed Hossein Nasr)

Tebal Skripsi : 65 Halaman

Prodi : Agidah dan Filsafat Islam
Pembimbing | : Drs. Fuadi, M.Hum
Pembimbing Il : Drs. Miskahuddin, M.Si

Pembangunan Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) di
Gampong Suak Puntong, Kabupaten Nagan Raya, menjadi bagian
dari program strategis nasional dalam memenuhi kebutuhan energi
listrik. Meski memberikan kontribusi positif, namun keberadaan
PLTU juga tetap memunculkan berbagai dampak negatif.
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam dampak
pembangunan PLTU terhadap masyarakat dan lingkungan
Gampong Suak Puntong serta merelevasikannya dengan konsep
ekoteologi Seyyed Hossein Nasr. Penelitian ini menggunakan
metode kualitatif dengan jenis studi kasus (case study). Hasil
penelitian menunjukkan bahwa adanya PLTU memberikan dampak
positif berupa penyediaan listrik, membuka lapangan pekerjaan,
peningkatan akses layanan kesehatan, serta bantuan sosial melalui
program tanggung jawab sosial dan lingkungan. Sedangkan
aktivitas PLTU berdampak negatif pada pencemaran udara dan
laut, gangguan kesehatan, abrasi pantai, serta konflik sosial akibat
ketimpangan distribusi pekerjaan. Krisis lingkungan yang terjadi di
Gampong Suak Puntong mencerminkan Kkrisis spiritual yang
digambarkan oleh Nasr sebagai akibat terputusnya relasi manusia
dengan dimensi alam. Dalam konsep ekoteologi Nasr, alam
dipandang sebagai manifestasi ayat-ayat Tuhan yang sakral dan
tidak boleh diperlakukan sebagai objek eksploitatif. Nasr
mengajukan pendekatan scientia sacra dan kosmologi tradisional
untuk membangun kembali relasi harmonis antara Tuhan, manusia,
dan alam. Pemikiran ekoteologi Seyyed Hossein Nasr menjadi
pendekatan filosofis yang sesuai untuk meninjau kembali akar
krisis ekologi sehingga dapat membantu merumuskan kebijakan
pembangunan yang adil dan berkelanjutan.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Industrialisasi telah menjadi salah satu pendorong utama
bagi kesejahteraan masyarakat hampir di berbagai negara di dunia.
Sejak era revolusi industri pada abad ke-18, industrialisasi
memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap aspek
kehidupan masyarakat mulai dari sosial, budaya, ekonomi hingga
teknologi. Selama perkembangannya, tenaga manusia yang
awalnya mendominasi semua sektor pekerjaan kini tergantikan oleh
tenaga mesin. Pergeseran ini tidak hanya berpengaruh pada proses
produksi, tetapi juga membawa perubahan baru pada pola hidup
masyarakat." Maka peningkatan produktivitas yang terjadi
menciptakan peluang bagi masyarakat untuk bisa beradaptasi
membangun keterampilan yang lebih relevan dengan era industri
modern hingga saat ini.

Pertumbuhan populasi penduduk yang semakin meningkat,
turut  menimbulkan permasalahan baru dalam pemenuhan
kebutuhan dasar dan peningkatan kualitas hidup masyarakat
modern. Hal ini jelas berdampak pada tingginya permintaan
terhadap pangan, tempat tinggal yang layak, air bersih, hingga
energi listrik.”> Dalam kurun waktu terakhir, listrik menjadi
kebutuhan dasar yang mendukung berbagai aspek kehidupan
modern. Mulai dari aktivitas rumah tangga hingga operasional
industri besar. Untuk memenuhi permintaan energi tersebut,
Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) sebagai salah satu

"Mutiarawati Fajariah, Djoko Suryo, “Sejarah Revolusi di Inggris Pada
Tahun 1760-1830” dalam Jurnal Program Studi Pendidikan Sejarah Vol 8,
Nomor 1, (2020), him. 78.

2Seferinus Gejang, Stanislaus Sarno Ega Thea, “Paradoks Knowledge Is
Power dan Kapitalisme Serta Krisis Ekologi di Indonesia: Tinjauan Filosofis
Menurut Pemikiran Sir Francis Bacon”, dalam Jurnal IImiah Kajian
Multidisipliner Vol 8, Nomor 4, (2024), him. 263.
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alternatif utama yang mampu menyediakan sumber energi listrik di
beberapa negara terutama Indonesia.

Mengacu pada Peraturan Presiden Rl No. 71 Tahun 2006,
PT Perusahaan Negara (Persero) diberi arahan agar mempercepat
realisasi pembangunan pembangkit listrik berbahan bakar batu
bara.® Berdasarkan peraturan tersebut, PLN diharapkan dapat
mempercepat pengadaan listrik yang stabil dan terjangkau bagi
masyarakat sekaligus mengurangi ketergantungan pada sumber
energi impor. Pembangunan pembangkit listrik berbahan bakar
batubara dianggap sebagai peluang strategis.* Mengingat Indonesia
memiliki cadangan batubara melimpah yang dapat dimanfaatkan
untuk mencukupi kebutuhan listrik secara efisien.

Sebagai upaya mengoptimalkan industrialisasi secara
merata, pemerintah Indonesia mulai menerapkan pembangunan
Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU) di beberapa wilayah.
Salah satunya terletak di Provinsi Aceh, lebih tepatnya di Gampong
Suak Puntong, Kecamatan Kuala Pesisir, Kabupaten Nagan Raya.
Lokasi PLTU terbilang cukup dekat dengan kawasan pemukiman
warga dan hanya berjarak 200 meter dari garis pantai. Beroperasi
sejak 2013, PLTU ini memiliki kapasitas sebesar 2 x 110 MW
serta menggunakan batubara yang tergolong berkalori rendah (low
rank coal) sebagai bahan bakarnya.> Kehadiran PLTU Nagan Raya
tentu sangat berdampak pada segala aspek. Selain ketersediaan
listrik yang terjamin, juga membuka Kkesempatan baru bagi

3peraturan Presiden RI No. 71 Tahun 2006, tentang: Penugasan Kepada
PT. Perusahaan Listrik Negara (Persero) Untuk Melakukan Percepatan
Pembangunan Pembangkit Listrik Yang Menggunakan Batubara.

*Fitriyanti Faruk, Indra Altarans, “Dampak PLTU Tidore Terhadap
Lingkungan Udara, Kesejahteraan dan Kesehatan Masyarakat di Kelurahan Rum
Balibunga Kecamatan Tidore Utara” dalam Jurnal Teknik Vol 13, Nomor 2,
(2020), him. 38.

*Ira Susanti, Rinidar, dan Sugito, “Study of Knowledge, Attitude and
Action of Buffalo Breeders in The Villages Around Nagan Raya Power Plant on
the Impact of Fly Ash Exposure”, dalam The International Journal of Tropical
Veterinary and Biomedical Research Vol 14, Nomor 1, (2018), him. 43.
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masyarakat setempat untuk mendapatkan peluang usaha dan
pekerjaan.

Meskipun keberadaan PLTU Nagan Raya berkontribusi
besar dan berdampak positif terhadap masyarakat di sekitarnya,
namun pada kenyataannya masih ada dampak negatif yang
dirasakan oleh sebagian masyarakat lain. Hal ini diperkuat dengan
hasil observasi awal yang peneliti lakukan pada 3 Juni 2024 terkait
dengan dampak PLTU. Pembangunan dan operasional PLTU
tersebut sering menimbulkan kekhawatiran yang mendalam bagi
masyarakat di sekitarnya.

Banyaknya perubahan sosial yang dikeluhkan diantaranya
seperti kecemburuan sosial dan kesehatan. Hal ini semakin jelas
ketika muncul kekecewaan terhadap janji-janji yang tidak ditepati
olen pihak PLTU, sehingga menyebabkan kericuhan atau aksi
demostrasi dari masyarakat.® Terutama karena kurangnya
kesempatan kerja yang sesuai bagi warga sekitar.

Berdasarkan data-data yang ditemukan, warga yang tinggal
di area sekitar PLTU melaporkan berbagai dampak negatif yang
mereka rasakan, mulai dari kerusakan fisik seperti tembok rumah
yang retak akibat getaran dan aktivitas konstruksi, hingga polusi
udara yang membuat kualitas udara menjadi kotor dan panas.’
Kondisi tersebut tidak hanya mengganggu kesehatan dan
kenyamanan, tetapi juga menambah beban hidup warga setempat
yang setiap hari harus menghadapi situasi ini, ditambah dengan
dampak lain yang masih dirasakan namun belum tertangani secara
memadai.

Selain mengganggu aktivitas dan mengancam kesehatan
warga, PLTU Nagan Raya ternyata juga berdampak pada

®Selvi Cut Pitriyani, “Konflik Sosial Masyarakat Industri Studi Kasus
(PLTU Suak Puntong Kabupaten Nagan Raya)” (Skripsi I[lmu Politik, UIN Ar-
Raniry, 2023), him. 39.

"Triyanto, “Dampak Ekonomi dan Sosial Budaya Pembangkit Listrik
Tenaga Uap (PLTU) Terhadap Masyarakat di Gampong Suak Puntong
Kabupaten Nagan Raya”, dalam Jurnal Community Vol 3, Nomor 2, (2017), him.
198.
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keselamatan lingkungan. Sebagaimana diketahui bahwa PLTU
merupakan sistem pembangkit listrik yang mengeluarkan limbah
karbondioksida.® Emisi karbon dari limbah tersebut mencemari
udara dan perairan serta merusak ekosistem. PLTU yang
menggunakan bahan bakar batubara ini memang bermanfaat
menyediakan energi listrik untuk jalannya aktivitas industri-industri
kecil maupun besar lainnya. Tetapi, kondisi ini secara tidak
langsung memaksa untuk terus mengandalkan sumber daya alam
secara berlebihan.® Tanpa disadari, perilaku tersebut menyebabkan
eksploitasi sumber daya alam dan mengakibatkan besarnya potensi
kerusakan lingkungan.

Kerusakan lingkungan atau krisis ekologi merupakan
hilangnya keseimbangan antara ekosistem dan manusia sehingga
muncul berbagai dampak mulai dari rusaknya lingkungan alam,
pencemaran air dan udara, deforestasi, serta mengganggu habitat
spesies flora dan fauna.’® Fenomena ini tentu mengancam
keberlanjutan hidup manusia jika terus-menerus diabaikan. Dilansir
dari data Global Forest Watch bahwa degradasi lingkungan baik
global maupun Indonesia, terjadi pada beberapa aspek seperti
kehutanan, kelautan, polusi udara, hingga sampah plastik. Selama
10 tahun terakhir, Indonesia mengalami deforestasi atau penurunan
luas lahan hutan nasional mencapai jutaan hektar."* Jumlah ini
menunjukkan bahwa degradasi lingkungan di Indonesia termasuk
salah satu yang paling tinggi di dunia sehingga emisi karbon yang
dihasilkan semakin bertambah dan menyebabkan pemanasan
global.

®Nabila Putri Zahira dan Dening Putri Fadillah, “Pemerintah Indonesia
Menuju Target Net Zero Emission (NZE) Tahun 2006 dengan Variable
Renewable Energy (VRE) di Indonesia” dalam Jurnal Ilmu Sosial Vol 2, Nomor
2, (2022), him. 115.

Andreas Lako, Akutansi Hijau: Isu, Teori, dan Aplikasi, (Jakarta:
Salemba Empat, 2008), him. 2.

“Seferinus  Gejang, Stanislaus Sarno Ega Thea, “Paradoks
Knowledge...” him. 262.

"Yoesep Budianto, “Krisis Iklim Yang Mengancam Keberlangsungan
Hidup Manusia”, Kompas, 5 Juni 2023.
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Dapat dilihat bahwa krisis lingkungan menjadi masalah
serius, khususnya terkait dengan penghasilan dampak dari aktivitas
industri besar seperti seperti PLTU. Pola pikir dan cara pandang
manusia terhadap alam seringkali mengesampingkan nilai-nilai
etika menyebabkan tindakan terhadap lingkungan cenderung
sewenang-wenang didominasi oleh sudut pandang antroposentris.*?
Ideologi seperti ini memusatkan kepentingan manusia di atas
kepentingan makhluk hidup lain dengan mengambil manfaat
sebanyak-banyaknya  demi memenuhi  kebutuhan  dan
pembangunan.

Padahal pada dasarnya, etika menjadi pijakan moral dan
landasan utama dalam dan landasan utama dalam mengendalikan
perilaku eksploitatif manusia terhadap lingkungan hidup. Di
samping itu, permasalahan krisis spiritualitas individu manusia pun
turut berpengaruh atas terjadinya krisis ekologi. Manusia sebagai
khalifah di muka bumi memiliki tanggung jawab mengelola bumi
dengan sebaik-baiknya sebagaimana Islam memberikan kewajiban
manusia untuk menjaga lingkungan.’* Dengan demikian, peran
agama dalam menjembatani relasi antara manusia dan
lingkungannya menjadi sangat penting demi menghasilkan
kontribusi positif.

Para ilmuwan muslim telah banyak menawarkan konsep
ekologi berbasis spiritual Islam. Diantaranya yaitu Seyyed Hossein
Nasr merupakan salah satu cendikiawan dan seorang filsuf muslim
dari Iran yang berpandangan bahwa permasalahan alam sebagai
bentuk arogansi manusia terhadap alam.'* Nasr menganggap
kerusakan lingkungan tidak dapat dipisahkan oleh manusia modern
yang dilanda krisis religiusitas dan spiritualitas. la juga
menekankan urgensi pengetahuan yang mendalam tentang alam

“?Yoesep Budianto, “Krisis Iklim Yang Mengancam Keberlangsungan
Hidup Manusia”, Kompas, 5 Juni 2023.

BRabiah Z. Harahap, “Etika Islam Dalam Mengelola Lingkungan
Hidup”, dalam Jurnal EduTech Vol 1, Nomor 1, (2015), him. 6.

“Maftukhin, “Teologi Lingkungan Perspektif Seyyed Hossein Nasr”,
dalam Jurnal Dinamika Penelitian Vol 16, Nomor 2, (2016), him. 346.
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semesta dalam ajaran Islam. Beberapa karyanya yang terkenal
antara lain, Knowledge and the Sacred, The Need for a Sacred
Science,™ serta bukunya yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa
Indonesia berjudul Problematika Krisis Spiritual Manusia
Kontemporer™® dan masih banyak tulisannya yang menjadi bukti
betapa kompetennya ia dalam keilmuan ekologi berlandaskan nilai-
nilai Islam.

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti ingin mengkaji
lebih dalam mengenai dampak pembangunan PLTU terhadap
masyarakat Gampong Suak Puntong di Kabupaten Nagan Raya
melalui pendekatan ekoteologi Seyyed Hossein Nasr. Mengingat
bahwa  pembangunan  industri  energi  tidak  jarang
mengesampingkan aspek sosial dan lingkungan, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan dalam
merumuskan langkah-langkah untuk meminimalisir dampak negatif
industri terhadap ekosistem dan kehidupan sosial masyarakat
sekitar.

B. Fokus Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis memberi batas fokus
penelitian pada dampak positif maupun negatif yang ditimbulkan
dari keberadaan pembangunan dan operasional PLTU terhadap
masyarakat di Gampong Suak Puntong, Kabupaten Nagan Raya.
Dampak tersebut tidak hanya dirasakan oleh masyarakat saja,
namun juga berdampak pada lingkungan sehingga disamping
memberikan manfaat namun juga menyebabkan timbulnya
beberapa permasalahan yang cukup kompleks. Selain itu, peneliti
juga akan melihat lebih jauh relevansi konsep ekoteologi yang
ditawarkan oleh Seyyed Hossein Nasr dalam melihat dampak

B Asfa Widyanto, “Rekontekstualisasi Pemikiran Seyyed Hossein Nasr
Tentang Bangunan lImu Pengetahuan dan Pendidikan Islam”, dalam Jurnal Studi
Kelslaman Vol 11, Nomor 2, (2017), him. 421.

®Seyyed Hossein Nasr, Problematika Krisis Spiritual Manusia
Kontemporer, Terj. Muhammad Muhibbuddin, (Yogyakarta: Diva Press, 2022).

6



PLTU terhadap masyarakat. Sehingga konsep tersebut tidak hanya
sekedar konsep namun dapat diterapkan di kehidupan.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang telah peneliti tuangkan dalam
latar belakang masalah, maka rumusan masalah yang akan dibahas
dalam penelitian ini sebagai berikut.

1. Bagaimana dampak dari pembangunan Pembangkit Listrik
Tenaga Uap (PLTU) terhadap masyarakat dan lingkungan
Gampong Suak Puntong?

2. Bagaimana relevansi konsep ekoteologi perspektif Seyyed
Hossein Nasr dalam mengatasi krisis ekologi secara filosofis?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dari rumusan masalah tersebut, maka penelitian ini
bertujuan untuk:

1. Untuk mengetahui dampak dari pembangunan Pembangkit
Listrik Tenaga Uap (PLTU) terhadap masyarakat dan
lingkungan Gampong Suak Puntong.

2. Untuk mengetahui relevansi konsep ekoteologi Seyyed Hossein
Nasr dalam mengatasi krisis ekologi.

Jika penelitian terlaksana dengan baik maka akan
memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Manfaat Teoretis

Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya wawasan
mengenai pengetahuan yang terkait dengan lingkungan serta
diharapkan dapat mendorong integrasi nilai-nilai spiritual dalam
pengelolaan  lingkungan hidup, khususnya terkait konsep
ekoteologi Seyyed Hossein Nasr dalam mengatasi dampak negatif
dari kehadiran PLTU terhadap masyarakat Gampong Suak

Puntong, Kabupaten Nagan Raya.

2. Manfaat Praktis

Dengan adanya hasil penelitian ini, diharapkan dapat
membantu dalam menyikapi krisis lingkungan yang terjadi baik

dari masyarakat maupun instansi-instansi terkait agar lebih peduli
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terhadap dampak negatif yang dihasilkan dari PLTU. Dengan
adanya penelitian ini juga diharapkan dapat menumbuhkan
kesadaran kolektif akan pentingnya menjaga kualitas lingkungan
hidup, khususnya terhadap dampak negatif yang ditimbulkan oleh
aktivitas operasional Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU).
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